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KATA PENGANTAR 

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh, 

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT, karena atas rahmat dan karunia-Nya, 

Seminar Nasional PEI Cabang Bogor dan PFI Komda Bogor dengan tema “Peran 

Perlindungan Tanaman dalam Mendukung Program Swasembada Pangan” dapat 

terselenggara dengan baik pada tanggal 5 Juli 2025. 

Seminar ini diselenggarakan sebagai wadah ilmiah untuk menghimpun, 

mendiskusikan, serta menyebarluaskan hasil penelitian dan pemikiran terkini di bidang 

perlindungan tanaman, baik yang terkait dengan hama, penyakit, gulma, maupun 

faktor pengganggu lainnya. Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

nyata dalam mendukung ketahanan pangan nasional melalui penguatan konsep dan 

penerapan Pengelolaan Hama Terpadu (PHT) yang ramah lingkungan dan 

berkelanjutan. 

Prosiding ini memuat kumpulan makalah yang dipresentasikan oleh para peneliti, 

akademisi, praktisi, dan mahasiswa dari berbagai institusi di Indonesia. Kehadiran 

prosiding ini diharapkan dapat menjadi referensi berharga dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan, inovasi teknologi, serta strategi perlindungan tanaman yang adaptif 

terhadap tantangan global, termasuk perubahan iklim, dinamika ekosistem, dan 

munculnya hama serta penyakit invasif. 

Atas nama panitia, saya menyampaikan apresiasi yang setinggi-tingginya kepada para 

narasumber, penulis, reviewer, dan peserta seminar yang telah berkontribusi dalam 

menyukseskan kegiatan ini. Ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada seluruh 

pihak yang telah memberikan dukungan, baik moril maupun materil, serta secara 

khusus kepada tim penyusun prosiding yang telah bekerja keras menyiapkan dan 

menyusun hasil seminar ini menjadi sebuah karya ilmiah yang bermanfaat. 

Semoga prosiding ini bermanfaat bagi perkembangan ilmu perlindungan tanaman di 

Indonesia, serta menjadi inspirasi dalam mewujudkan pertanian yang tangguh, 

produktif, dan berkelanjutan. 

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 

 

Bogor, 24 September 2025 

Ketua Panitia 

Vani Nur Oktaviany Subagyo, M.Si.  
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Membangun Rekognisi Insan dan Institusi Perlindungan 
Tanaman 

(Building the Recognition of Personal and Institution in Crop 

Protection) 

  

Prof. Ir. Y. Andi Trisyono, M.Sc., Ph.D. 

 

Departemen Hama dan Penyakit Tumbuhan 

Fakultas Pertanian UGM 

e-mail: anditrisyono@ugm.ac.id 

   

Abstrak. Swasembada pangan yang berkelanjutan adalah harapan semua bangsa, 

termasuk Indonesia. Salah satu komponen penting untuk mencapai hal tersebut adalah 

kompetensi Sumber Daya Manusia (SDM), termasuk SDM bidang perlindungan 

tanaman. Kehilangan hasil pertanian karena serangan hama (dalam arti luas) diprediksi 

mencapai 30% dan jumlah tersebut akan semakin besar jika kegiatan perlindungan 

tanaman gagal dalam menyelesaikan ledakan (outbreak) hama yang muncul secara 

temporal dan spasial. Kompetensi SDM adalah faktor penentu kesuksesan perlindungan 

tanaman, dan ada tiga aspek yang bersifat dinamis dan selalu menuntut upgrading 

kompetensi dengan tetap mengacu pada konsep Pengelolaan Hama Terpadu (PHT). 

Pertama dari sisi hama, hama utama baru bermunculan karena kemampuan beradaptasi 

terhadap lingkungan sehingga menjadi hama yang kemudian selalu merugikan atau 

hama baru yang datang dari negara lain. Hal ini tentunya menambah kompleksitas 

permasalahan sekaligus menuntut kompetensi yang semakin tinggi untuk mampu 

memecahkan masalah yang ada. Kedua, teknologi pengendalian yang baru juga 

menambah pilihan yang dapat digunakan dalam menerapkan PHT. Pilihan tersebut 

hanya akan memberikan manfaat yang maksimal kalau pemahaman kita tentang 

teknologi tersebut juga mumpuni. Ketiga adalah keikutsertaan dalam menyelesaikan 

masalah di lapangan berbasis pada hasil riset, pemahaman masalah, dan pemanfaatan 

teknologi yang tersedia dan terbukti efektif. Tercapainya tiga aspek di atas akan 

membangun kualitas SDM perlindungan tanaman yang perannya akan semakin diakui 

dan dinikmati oleh masyarakat. 

 

Kata kunci: field oriented, kontribusi nyata, pengembangan diri, spesifitas bidang ilmu 

 

gi Pengelolaan Penyakit Tular Tanah Ramah Lingkungan 
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Strategi Pengelolaan Penyakit Tular Tanah Ramah Lingkungan 
untuk Meningkatkan Produktivitas Tanaman dan Kesehatan 

Ekosistem 

 

Prof. Dr. Ir. Andi Khaeruni, M.Si 

 

Jurusan Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian Universitas Halu Oleo, Kendari 

e-mail: andikhaeruni.uho@gmail.com 

 

Abstrak. Patogen tanaman yang ditularkan melalui tanah (disebut patogen tular tanah) 

merupakan salah satu unsur yang paling merusak dalam produksi tanaman pangan. 

Berbagai jenis patogen tular tanah seperti: Fusarium oxysporum, Rhizoctonia solani, dan 

Ralstonia solanacearum secara signifikan dapat menurunkan produktivitas tanaman. 

Penghapusan bertahap banyak bahan kimia dan meningkatnya kesadaran terhadap 

pengembangan resistensi, kesehatan lingkungan, dan perubahan iklim mengharuskan 

pencarian opsi pengelolaan alternatif yang sesuai. Patogen tular tanah dapat dikelola di 

bawah tingkat ambang ekonomi melalui pendekatan manajemen kesehatan ekosistem 

secara terpadu di daerah rizosfer dengan intervensi agens hayati indigenus dan bahan 

organik. Meskipun strategi pengelolaan penyakit tersebut mungkin tidak membasmi 

semua organisme patogen dari tanah namun secara signifikan mampu meningkatkan 

produktivitas tanaman pangan berkelanjutan yang akan menjamin masa depan bagi 

populasi yang terus bertambah. 

 

Kata kunci: agens hayati, bahan organik, patogen tular tanah, rizosfer 
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Bioteknologi Modern untuk Perakitan Varietas Unggul Baru 
dalam Menghadapi Tantangan Perubahan Iklim Global 

 

Dr. Satya Nugroho 

 

Pusat Riset Rekayasa Genetika-BRIN 

e-mail: satya.nugroho@brin.go.id 

 

Abstrak: Bioteknologi modern sebagai alat untuk melakukan pemuliaan 

tanaman melalui rekayasa genetika dapat dimanfaatkan untuk mengatasi 

permasalahan yang dihadapi tanaman, baik karena cekaman biotik, abiotik, 

permasalahan produktivitas maupun peningkatan kualitas produk, yang tidak 

dapat dicapai menggunakan pendekatan konvensional. Contoh sukses aplikasi 

teknologi ini untuk mengatasi permasalahan hama dan penyakit telah ada.  

Pendekatan bioteknologi modern yang digunakan, dapat menerapkan 

pendekatan overekspresi, knock down dan knock out, maupun yang 

memanfaatkan pendekatan terkini yaitu genome editing.  Untuk mencapai ke 

pengguna pendekatan bioteknologi modern yang menghasilkan produk yang 

dikategorikan sebagai transgenik (PRG/GMO) di Indonesia diregulasi melalui 

Peraturan Pemerintah no 21/2005 tentang Keamanan Hayati Produk Rekayasa 

Genetika (PRG) dan peraturan pelepasan maupun pasca pelepasan. Hingga saat 

ini di Indonesia sudah ada 10 varietas tanaman PRG dengan sifat-sifat toleran 

kekeringan, ketahanan terhadap penyakit, hama, herbisida (glifosat) dan 

gabungan kedua sifat terakhir yang telah dilepas di Indonesia.  Sementara itu 

penelitian dan pengembangan tanaman PRG tahan hama dan penyakit lainya 

juga sedang berlangsung.  Selain itu, KKH PRG telah menetapkan bahwa 

sebagian varietas hasil bioteknologi modern melalui penerapan teknik genome 

editing dapat dikategorikan sebagai non-transgenik (non-GMO) berdasarkan 

dari karakter genetik produk akhir yang diperoleh.  Hasil yang dicapai saat ini 

menunjukkan bahwa penerapan bioteknologi modern dalam pemuliaan 

tanaman dapat bermanfaat dalam upaya peningkatan kualitas tanaman 

termasuk perlindungan terhadap hama dan penyakit.  Pada kesempatan ini, 

penelitian dan pengembangan tanaman unggul berbasis bioteknologi modern 

dan peraturan perundangan yang melingkupi di Indonesia akan disampaikan.  

Kata kunci: bioteknologi modern, genome editing, pemuliaan tanaman, produk 

rekayasa genetika 
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